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ABSTRAK

Fitri Handayani (105951100717). Analisis Indeks Keanekaragaman Dan
Indeks Dominansi Jenis Vegetasi Mangrove Di Kelurahan Nangamese
Kecamatan Ruing Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur. Di
Bimbingan Oleh Ibu Irma Sribianti dan Bapak Andi Azis Abdullah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi jenis vegetasi, indeks
nilai penting, keanekaragaman jenis vegetasi dan dominansi jenis vegetasi di
Kelurahan Nangamese Kecamatan Riung Kabupaten Ngada. Data yang
dikumpulkan meliputi data primer yang bersumber dari lapangan seperti jenis
vegetasi, jumlah vegetas:, atau dan diameter vegetasi. Data sekunder bersumber
dari laporan dan publikasi ilmiah dari berbagai instansi atau lembaga yang
berkaitan dengan penelitian ini. Data dikumpulkan melalui teknik observasi,
survey serta studi pustaka. Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif
untuk mengetahui potensi vegetasi mangrove di Kelurahan Nangamese
Kecamatan Riung Kabupaten Ngada. Hasil penelitian menujukkan bahwa jumlah
jenis vegetasi mangrovese jumlah 530 individu dengan tingkat pohon berjumlah
185 pohon, tingkat tiang berjumlah 205 dan tingkat semai berjumlah140. Indeks
nilai penting dari hasil penelitian di lapangan vaitu 712%. Indeks
keanckaragaman yaitu sedang dengan hasil 1,98 melalui perhitungan indeks
Shannon-Wienner. Indeks dominansi berdasarkan perhitungan Simpson adalah
0,1573. Maka tidak ada spesics yang mendominansi pada kelurahan Nangames.

Kata Kunci: Mangrove, Jumlah Vegetasi, INP Jenis, Keanekaragaman jenis
Dominansi Jenis
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ABSTRACT

Fitri Handayani (105951100717). The Analysis Of The Diversity And The
Dominance Type Of Mangrove Vegetation In The Village Nangamese District
Ruing Ngada District Of East Nusa Tenggara Province. In Guidance By Mrs.
Irma Sribianti and Mr. Andi Azis Abdullah

This study aims to determine the composition of the vegetation type, the
value is important, the diversity of vegetation and dominance type of vegetation in
the Village Nangamese District Riung Ngada District. The Data collected includes
the primary data sourced from the field such as the type of vegetation, amount of
vegetation, or and the diameter of the vegetation. Secondary Data sourced from
the report and scientific publications of the various agencies of ifistitutions related
to this research. Data were collected through obseryation, survey and literature
study. Data analysis was done by descriptive qualitative and quantitative to
determing the potential of mangrove vegetation in the Village Nangamese District
Riung Ngada Dutrict. The resuits of the research showad that the number of types
of mangrove vegetation a number of 530 individuals with levels of trees amounted
to 185 trees, the level of the plinth amounted to 205 and the level of semai
amounted to 140. The value of the important results of research in the field,
namely of 71.2%. The diversity that is being with the results of the 1,98 through
the calculation of the Shannon-Wienner. The index of dominance based on the
calculation of Simpson is 0,1573. Then there is no species mendominansi on
village Nangames.

Keywords: Mangrove, the Amount of Vegetation, TNP Type, species Diversity
Dominance Type
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L. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Mangrove merupakan jenis tumbuhan tropis maupun sub tropis yang
mampu bertahan hidup pada kadar salinitas air yang relatif tinggi dan substrat
berlumpur. Secara bioekologis, hutan mangrove mempunyai peranan penting
dalam ekosistem pantai yaitu sebagai penyediaan bahan organik, tempat asuhan
(nursery ground), tempat bertelur (Spawning ground), dan tempat berlidung bagi
biota laut, seria sebagai pelindung pantai dari aktivitas gelombang
(Wantasen, 2013). Tingginya isi cadmium pada titk pusat terkonsentrasinya
perakaran mangrove, sudah mengatakan keahlian mangrove dengan sistem
perakarannya dan menaruh logam pada sedimen (Paulus dkk.,2020).

Spesies mangrove yang ditemui di daerah Indonesia tercantum dalam dua
kelompok daerah biogeografi belahan bumi bagian timur ialah : indo-Malesia
serta Asia, Australasia serta pasifik barat (Duke dkk.,1992 dalam Djamalauddin
2018). Sekitar 202 tipe bakau di Indonesia sudah teridentifikasi dan berkembang
dengan produktif (Noor dkk., 2006). Sebagian tipe mangrove yang bisa ditemui di
Indonesia ialah bakau (Rhizophora), api-api (Avicennia), pedada (Sonneratia),
tanjang (Bruguiera) dan nyirih (Xylocarpus)

Hutan mangrove di Kelurahan Nangamese merupakan hutan mangrove
natural, maksudnya tanaman mangrove pada kawasan ini berkembang serta
tumbuh secara natural tanpa terdapatnya campur tangan manusia. Kelurahan
Nangamese merupakan wilayah yang mempunyai potensi hutan mangrove yang

sangat besar. Potensi hutan mangrove yang sangat besar tersebut mempunyai




peranan yang sangat berarti untuk kehidupan manusia khususnya untuk warga
pesisir tepi laut (Gunarto, 2004).

Hutan mangrove di Kelurahan Nangamese ialah ekosistem hutan mangrove
yang memiliki kemampuan baik secara fisik, ekonomi dan biologis. Fungsi fisik
antara lain melindungi penyeimbang ekosistem perairan tepi laut, melindungi
pesisir tepi laut dari abrasi, menahan serta menghadapkan lumpur dan menyaring
bahan pencemar. Fungsi biologis hutan mangrove ialah selaku sumber bahan
pelapukan yang merupakan sumber santapan untuk plankton serta inverteblata
kecil, sedangkan fungsi ekonomisnya ialah menghasilkan kayu (kayu konstruksi,
kayu bakar, arang, tiang/pancang) (Rochmady, 2015) scdangkan hasil hutan
bukan kayu ialah hasil hutan ikutan (Produk nipah, obat-obatan sumber bahan
pakian (serat sinfesis), bahan menta kertas, alkohol), serta selaku tempat
Penelitian (Thsan, 2015).

Kecamatan Riung memiliki hutan mangrove dengan luas kawasan
mangrove scbesar 12 ha di Kelurahan Nangamese. Pengelolaan hutan
mangrovepada kawasan ini kurang mempertimbangkan aneka produk dan jasa
yang dapat dihasilkan. Perubahan lahan oleh masyarkat setempat untuk
pemanfaatan lain seperti tambak dipandang lebih menguntungkan daripada
pemanfaatan lain yang tidak merusak mangrove.

Pengelolaan mangrove yang tepat dan baik perlu dilakukan oleh pihak
pemerintah dan masyarakat guna melestarikan mangrove. Salah satu aspek

penting dalam pengelolaan mangrove adalah pengetahuan tentang pengelolaan




mangrove dengan melihat komposisi dan keanekaragaman jenis vegetasi hutan

mangrove yang ada di Kelurahan Nangamese melalui data hasil penelitian

Pentingnya informasi data pengelolaan hutan mangrove guna pelestarian

mangrove, maka penelitin ini akan memperolah informasi mengenai komposisi,

indeks nilai penting, keanekaragaman, dan dominansi jenis vegetasi mangrove

yang ada di Kelurahan Nangamese. Sehingga dengan adanya data tersebut

diharapkan dapat menjadi bahan pengetahuan untuk pengelolaan hutan mangrove.

1.2,

1.3.

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu:

Bagaimana komposisi jenis vegetasi mangrove di Kelurahan Nangamese
Bagaimana indeks nilai penting jenis vegetasi mangrove di Kelurahan
Nangamese

Bagaimana kcanckaragaman jenis vegetasi mangrove di Kelurahan
Nangamese

Bagaimana dominansi vegetasi mangrove di Kelurahan Nangamese

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu :

. Untuk mengetahut komposisi jenis mangrove di Kelurahan Nangamese

Untuk mengetahui indeks nilai penting jenis vegetasi mangrove di
Kelurahan Nangamese
Untuk mengetahui keanekaragaman jenis mangrove di Kelurahan

Nangamese.




4. Untuk mengetahui dominansi vegetasi mangrove di Kelurahan

Nangamese.
1.4  Manfaat Penelitian
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II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Hutan Mangrove

Mangrove berasal dari kombinasi kata antara bahasa Portugis ‘mangue’
serta bahasa Inggris ‘grove’. Mangrove dalam bahasa Inggris digunakan buat
komunitas ataupun individu-individu tanaman yang berkembang di wilayah
jangkauan pasang-surut yang menyusun komunitas tersebut, sebaliknya dalam
bahasa Portugis kata mangrove digunakan buat menyatakan individu tipe tanaman
(Onrizal, 2008). Mangrove ialah komunitas tanaman yang toleransi terhadap jenis
hutan yang berkembang pada wilayah pasang surut, paling utaina pada tepi laut
yang terlindung ataupun yang tergenang pasang serta genangan pada saat surut
(Junaidi, 2014).

Mangrove mempunyai kekhasan habitatnyva yang tidak dimiliki oleh
tanaman lain. Mangrove sanggup hidup pada kawasan pasang surut dengan
salinitas yang relatif besar serta keadaan perairan yang berubah-ubah (tergenang
pada saat pasang dan leluasa dari genangan pada saat surut) dengan respon tanah
anaerob (Nugraha, 2011). Hutan rﬁangmve selaku hutan yang berkembang pada
tanah lumpur di wilayah tepi laut dan muara sungai yang dipengaruhi pasang surut
air laut, dan terdiri atas jenis-jenis tumbuhan Avicennia, Sonneratia, Rhizophora,
Bruguiera, = Ceriops, Lumnitzera, Excoecaria, Xylocarpus, Aegiceras,
Scyphyphora, dan Nypa (Kazali dkk., (2012).

Hutan mangrove berfungsi dalam upaya mitigasi akibat dari pemanasan
global karena mangrove dapat berfungsi sebagai penyimpan karbon (Sondak,

2015). Sebagian serbuan terbanyak di bagian wilayah di Indonesia terutama pada




zona bakau ataupun mangrove dijadikan selaku tempat tinggal yang sesuai untuk

mencari makan dan bertelur untuk serangga (Paulus, 2015).

2.2. Manfaat Mangrove

Ekosistem mangrove adalah ekosistem yang unik antara ekosistem laut
serta terestrial yang dicirikan dengan produktivitas besar serta siklus nutrisi yang
cepat yang berkontribusi besar dari kebutuhan tenaga ekosistem lepas tepi laut
(Kusmana, 2014). Ekosistemn hutan mangrove memiliki khasiat penting atau
beberapa keterkaitan dan kontribusi dalam menunjang kehidupan manusia baik
langsung maupun tidak langsung, antara lain selaku kayu bakar, bahan bangunan,
keperluan rumah tangga, kertas, kulit, obat-obatan dan perikanan (Rusdianti dan
Satyawan, 2012). Memandang beragamnya khasiat mangrove, tingkatan serta laju
perekonomian pedesaan yang terletak di kawasan pesisir kerapkali sangat
bergantung pada habitat mangrove yang terdapat di sekitarnya (Syarifuddin dan
Zulharman, 2012).

Sejarah pemanfaatan mangrove secara tradisional oleh warga setempat
digunakan buat kayu bakar serta bangunan yang sudah berlangsung sejak lama.
Apalagi pemanfaatan mangrove buat fujuan komersial semacam ekspor kayu,
kulit (untuk tanin), serta arang juga memiliki sejarah yang panjang. Pembuatan
arang mangrove sudah berlangsung semenjak abad yang lalu di Riau serta masih
berlangsung hingga saat ini (Kazali dkk., 2012).

Mangrove vang bisa dimanfaatkan oleh warga salah satunya selaku bahan
obat - obatan. Ekstrak mangrove yang digunakan dalam penyembuhan misalnya,

spesies Bruguiera. Daun dari Bruguiera digunakan untuk mengurangi tekanan




darah. Excoecaria agallocha digunakan untuk penyembuhan kusta serta epilepsi.
Akar dan batang Derris trifoliata digunakan untuk narkotika ikan. Acanthus
llicifolius digunakan dalam penyembuhan kendala rematik (Kathiresan, 2012).
Pemanfaatan tumbuhan mangrove yang dipakai selaku obat tradisional ialah
selaku penawar gigitan ular, rematik, serta kendala pencernaan. Bagain tanaman
mangrove yang digunakan sebgai obat teradisional ialah air dari buah, daun, kulit
akar, dan kulit pohon. Air dari buah dan kulit akar mangrove muda dapat dipakai
mengusir nyamuk. Air buah tancang dapat digunakan sebagai pembersih mata.
Kulit pohon tancang digunakan secara tradisional sebagai obat sakit perut serta
merendahkan panas. Daun mangrove apabila di masukkan dalam air bisa dipakai
dalam penangkapan ikan, yakni selaku bahan pembius yang memabukkan ikan
(stupefied) (Rusdianti dan Satyawan, 2012). Buah mangrove dapat dimanfaatkan
untuk diolah menjadi tepung dan keripik (Sribianti, 2018).

2.3. Fungsi Mangrove
Tumbuhan mangrove memiliki fungsi sebagai produsen, pelindung pantai

dari gelombang, dan pendaur zat hara. Ekosistem mangrove merupakan mata
rantai utama yang berperan sebagai produsen dalamn rantai makanan ekosistem
pantai. Ekosistem mangrove memilki tingkat produktivitas yang tinggi, karena
ekosistem mangrove menyediakan makanan yang berlimpah bagi berbagai jenis
hewan atau biota laut (Kazali dkk., 2012). Ekosistem mangrove juga menjadi
tempat berkembang biak, memijah, dan membesarkan anak bagi beberapa jenis
ikan, kerang, kepiting, dan udang. Berbagai jenis ikan baik yang bersifat

herbivora, omnivora maupun karnivora hidup mencari makan di sekitar mangrove




terutama pada waktu air pasang (Martuty, 2013). Mangrove memiliki peranan
yang penting dalam melindungi pantai dari gelombang, angin dan badai. Tegakan
mangrove dapat melindungi pemukiman, bangunan dan pertanian dari angin
kencang atau perairan laut (Kazali dkk., 2012). Mangrove memiliki beberapa
fungsi seperti pengontrol genangan, perlindungan dari erosi, badai, banjir, dan
kerusakan gelombang. Mangrove terbukti memainkan peran penting dalam
melindungi pesisir dari gempuran badai (Almeida dkk., 2011 dalam Pratama,
2018).

Hutan mangrove berperan sebagai pendaur zat hara (Kazali dkk.,2012).
Fungsi mangrove terhadap suplai energi keperairan pantai dapat dilihat dari
perannya dalam proses penguraian melepaskan unsur-unsur mineral seperti
nitrogen, fosfor, dan unsur esensial zat hara lainnya (Bismark dkk., 2008). Unsur
mineral ini merupakan kunci kesuburan dalam transfer energi dan rantai makanan.
Detritus tumbuh-tumbuhan atau detritus organik tersebut merupakan sumber
bahan makanan bagi organisme di atasnya, seperti berbagai jenis zooplankion,
udang, ikan, kepiting, mollusca, nematoda, dan amphiphoda (Abrunhosa, 2013
dalam Pratama, 2018).

Rusdianti dan Satyawan (2012), menyatakan secara garis besar ekosistem
hutan mangrove mempunyai dua fungsi utama, yaitu fungsi ekologis dan fungsi
sosial ekonomi. Mangrove sebagai penyambung ekologi darat dan laut,serta gejala
alam yang ditimbulkan oleh perairan, seperti abrasi, gelombang dan badai.
Mangrove sebagai penyangga kehidupan sumberdaya ikan, karena ekosistem

mangrove merupakan daerah pemijahan (spawning ground), daerah asuhan




(rursery ground), dan daerah mencari makan (feeding ground). Mangrove sebagai
sumber mata pencaharian dan produksi berbagai jenis hasil hutan. keberadaan
hutan mangrove juga penting bagi pertanian di sepanjang pantai terutama sebagai
pelindung dari hempasan angin, air pasang, dan badai. Budidaya lebah madu juga
dapat dikembangkan di hutan mangrove. Bunga dari Sonneratia sp. dapat
menghasilkan madu dengan kualitas baik. Mangrove sebagai kawasan wisata dan
rekreasi.

Kegiatan wisata disamping memberikan pendapatan langsung bagi
pengelola melalm penjualan tiket masuk dan parkir, juga mampu menumbuhkan
perekonomian penduduk di sekitarnya (Rusdianti dan Satyawan, 2012).
Pertumbuhan ekonomi penduduk sekitar kawasan meningkat karena tersedianya
lapangan kerja dan kesempatan berusaha, seperti membuka warung makan,
menyewakan perahu, dan menjadi pemandu wisata (Suci dkk., 2016). Areal hutan
mangrove yang masih terkena pasang surut dapat dijadikan pembuatan garam
yang dapat dilakukan dengan perebusan air laut dengan kayu bakar hasil dari

kayu-kayu mangrove yang mati (Rusdianti dan Satyawan, 2012).

2.4. Habitat Mangrove

Vegetasi mangrove ialah vegetasi yang secara khas memperlihatkan
terdapatnya pola zonasi. Mangrove berkembang di berbagai macam keadaan
hidrologi dan iklim sehingga menghasilkan hamparan yang luas dari bermacam
komunitas mangrove (Lewis, 2007 dalam Pratama, 2018). Tipe mangrove
sebagian berkembang dengan baik pada tanah berlumpur, paling utama di wilayah

dimana endapan lumpur terakumulasi (Fachrul, 2007). Di Indonesia, substrat




berlumpur ini sangat baik buat tipe Rhizophoramucronata serta Avicennia marina
(Onrizal, 2008).Tanah lumpur mempunyai watak agregat terpecah pada tanah
sehingga tanah tidak lekat serta tidak plastis (Junaidi, 2014).Rhizoporastylosa
berkembang dengan baik pada substrat berpasir (Kazali dkk., 2012).

Mangrove ialah komunitas tambuhan tropis yang mempunyai kekhasasan
zona hidup (Wardhani, 2011). Mangrove menempati zona intertidal antara laut
serta darat (Ani dkk., 2015)Tanaman mangrove mempunyai keahlian yang
berbeda-beda dalam menyesuaikan diri terhadap aspek biotik serta abiotik. Pada
aspek biotik terjalin dikala kompetisi dan herbivore menimbulkan sebaran tiap
spesies tidak senantiasa sama (Snin, 2012). Tanaman mangrove yang terletak di
habitat tepi laut memenangkan kompetensi dengan tanaman darat pada umumnya.
Kawasan tepi laut mempunyai herbivora yang sedikit serta jauh dari hama serta
penyakit yang biasa melanda tanaman darat, tetapi pada dasarnya tanaman
mangrove bisa hidup pada perairan tawar (Ari dkk., 2015).

Hutan mangrove tepi laut lebih tebal dibanding dengan hutan mangrove
sungai, namun mangrove sungai lebih panjang (Bismark dkk.,2008). Hutan
mangrove selaku hutan yang seragam tumbuh pada kawasan tepi laut berlumpur.
D1 Estuaria mangrove berkembang dengan batang lurus serta tinggi sampai 35 -
45 meter. Di tepi laut berpasir serta terumbu karang tumbuhnya kerdil, rendah
serta tidak sering, dengan batang yang kerap kali bengkok (Syarifuddin dan

Zulharman 2012).
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2.5. Karakteristik Mangrove

Mangrove mempunyai ciri yang dipengaruhi oleh topografi tepi laut baik
estuari ataupun muara sungai, serta wilayah delta yang terlindung (Poedjirahajoe,
2015). Tanaman mangrove biasanya mempunyai wujud morfologi serta
mekanisme fisiologi tertentu buat menyesuaikan diri terhadap lingkungan. Wujud
menyesuaikan diri_biasanya ini biasanya terpaut dengan menyesuaikan diri
terhadap garam, adaptasi sistem reproduksi (propagul), serta menyesuaikan diri
terhadap tanah yang gembur. (Cahyo, 2008). Spesies mangrove sanggup
berkembang pada area dengan salinitas rendah hingga tinggi (Ari dkk., 2015).

Jenis-jenis Sonneratia biasanya ditemui hidup di wilayah dengan salinitas
tanah mendekati salinitas air lautkecuali S. caseolaris yang berkembang pada
salinitas kurang dari 10%. Sebagian tipe lain dapat berkembang pada salinitas
tinggi semacam Aegiceras comiculatum pada salinitas 20-40%, R. mucronaia
serta R. Stylosa pada salinitas 55%, Ceriops tagal pada salinitas 60% dan pada
keadaan ekstim ini berkembang kerdil, apalagi Lumnitzera racemosa bisa
berkembang hingga salinitas 90%. Jenis-jenis Bruguiera biasanya berkembang
pada wilayah dengan salinitas di bawah 25%, kandungan salinitas optimum untuk
B. parviflora ialah 20%, sedangkan B. gymnorrhiza ialah 10-25% (Kazali dkk.,
2012). Parameter identifikasi mangrove bisa dilihat lewat wujud tumbuhan, akar,
daun, bunga, buah, atau biji.

1. Bentuk Tumbuhan Mangrove
Menurut Kusmana (2014) bentuk tumbuhan mangrove dibagi dalam

lima kategori, yaitu : Pohon, Semak, Liana, Palem, serta Herba. Pohon-pohon
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mangrove merupakan halofit, maksudnya bahwa mangrove ini tahan akan
tanah yang memiliki garam serta genangan air laut (Irwan, 2015). Mangrove
juga berkembang di tempat yang lebih tinggi, sehingga tidak tergenang air
laut yang agak panjang. Beberapa tipe pohon mangrove dapat ditemukan di
tepi sungai sekitar 100 km dari laut pada daerah air tawar yang seiris dengan

air laut (Rusdianti dan Satyawan, 2012).

2. Akar Mangrove

Bentuk-bentuk perakaran tanaman mangrove ialah Preumatophore
(akar pasak) adalah akar yang timbul dari sistem akar kabel serta memanjang
keluar ke arah udara dengan wujud semacam pasak. Akar pasak ini ada pada
tipe Avicennia, Xylocarpus serta Sonneratia (Onrizal, 2008). Kneeroot (akar
lutut) ialah modifikasi dari akar kabel yang pada awal mulanya berkembang
ke arah permukaan substrat setelah itu melengkung mengarah ke substrat lagi.
Akar lutut ada pada Bruguiera sp. Akar tunjang (s#// root) ialah akar (cabang-
cabang akar) yang keluar dari batang dan tumbuh ke dalam substrat. Akar ini
terdapat pada Rhizophora sp (Cahyo, 2008). Akar papan (butiress root) nyaris
sama dengan akar tunjang namun akar ini melebar menjadi bentuk lempeng
wujudnya mirip struktur silet. Akar ini ada pada Heritrera. Akar gantung
(aerial root) merupakan akar yang tidak bercabang yang timbul dari batang
ataupun cabang bagian bawah namun umumnya tidak mencapai substrat.

Akar gantung ada pada Rhizophora, Avicennia, serta Acanthus (Onrizal,

2008)




3. Buah Mangrove

Buah mangrove memilki hipokotil, radikula, plumula, serta keping
buah (Onrizal, 2008). Hipokotil merupakan bagian semai antara batang dan
akar. Sebagian tipe mangrove hipokotil ialah bagian yang sangat berarti buat
mearuh cadangan makanan serta cadangan lainnya. Hipokotil ialah kecambah
yang keluar dari buahnya (Priyono, 2010). Radikula merupakan bakal akar
yang menjelma jadi akar-akar mangrove yang kokoh yang hendak melindungi
tepi laut kita dari abrasi serta gelombang tsunami (Palar, 2009). Plumula
merupakan bakal daun yang tertutupi oleh keping buah keping buah dapat
dijadikan penanda pemasakan buah, apabila warna keping buah menjadi
warmna kuning ataupun coklat higga dapat dipastikan buah tersebut masak

(Priyono, 2010)

4. Daun Mangrove

Daun mangrove terdii dari dua komposisi, ialah tunggal serta
majemuk. Daun tunggal (Simp/e) memiliki satu tangkai serta satu helaidaun
dan tidak memiliki anak daun. Daun majemuk (Compound) memiliki lebih
dari satu helai daun. (Cahyo, 2008). Menurut Bismark dkk., (2009), daun
mangrove pada sébagian tipe pohon umumnya memilikinya tekstur yang
seragam. Menurut Cahyo (2008), daun mangrove mempunyai berbagai
macam wujud antara lain merupakan lanset, elips, bundar telur, membundar
telur sungsang, serta menjangtung. Lanset (lanceolate) merupakan daun

semacam mata tombak dengan panjang lebih besar dari lebar dan dasar daun

memiliki lebar terbesar serta meruncing kearah ujung daun. Elips (elliptical),




merupakan wujud daun dimana lebar daun terbesar ditengah dan ujung daun

serta dasar daun dapat meruncing ataupun membulat.

5. Biji Mangrove

Tanaman mangrove bereproduksi dengan menciptakan biji. Biji
mangrove berkembang dengan cepat serta bisa mengapung, dan
menyesuaikan, diri terhadap keadaan tanah anaerob serta lembek (Cahyo,
2008). Biji Mangrove ada 2 jenis yaitu vivipari dan kriptovivipari. vivipari
merupakan keadaan kecambah dimana embrio tumbuh keluar dari perikarp
selagi masih melekat pada ranting pohon induknya. Vivipari terjadi pada
Bruguiera, Ceriops, Rhizophora, Kandelia, serta Nypo Pada Wiji Vivipari
terdapat proses Viviparitas (Kazali dkk., 2012). Viviparitas ialah mekanisme
penycsuaian diri terhadap beberapa aspek lingkungan, antara lain bertujuan
untuk memesatkan perakaran, pengaturan kadar garam, keseimbangan ion,
perkembangan daya apung dan memperpanjang waktu memperoleh nutrisi
dari induk. Kriptovivivari merupakan perkecambahan yang mana embrio
berkembang dalam buah namun tidak keluar dan pericarp. Kriptovivipari
terjadi pada Aegialitis, Acanthus, Avicennia, Laguncularia serta Pelliciera

(Onrizal, 2008).

2.6. Pola Zonasi Mangrove

Vegetasi mangrove secara khas bisa memperlihatkan terdapatnya pola

zonasi. Perihal tersebut berkaitan erat dengan jenis tanah, keterbukaan (, salinitas,

serta pengaruh pasang surut. Sebagian besar mangrove hidup serta berkembang

dengan baik pada tanah berlumpur, terutama di daerah dimana endapan lumpur
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terakumulasi dengan respon tanah anaerob (Kazali dkk., 2012). Secara universal
mangrove dapat berkembang dalam tiga zona, ialah zona depan, zona tengah,
serta zona belakang (Nugraha, 2011).

Zona depan merupakan wilayah yang berhadapan langsung dengan laut.
Zona ini biasanya ditumbuhi oleh jenis-jenis mangrove yang sanggup
menyesuaikan diri dengan salinitas tinggi. Pada zona depan didominasi oleh
Sonneratiaalba yang berkembang pada areal yang betul-betul dipengaruhi oleh air
laut. Daerah zoma depan ialah doerah yang senantiasa tergenang air (Kazali
dkk.,2012).

Zona tengah tengah zona yang terletak di bagian tengah vegetasi mangrove.
Zona ini mempunyai ciri terlindung dari hempasan ombak serta berlumpur tebal.
Zona ini biasanya tumbuh pada wilayah intertidal yang luas ialah tergenang pada
waktu pasang serta tidak tergenang dikala surut, namun jumlah tergenang lebih
besar dari pada tidak tergenang (Kazali dkk., 2012). zona tengah umumnya
didominasi oleh tipe Riuzophora (Kusmana,2014).

Zona belakang merupakan zona yang terletak sangat dalam serta berbatasan
langsung  dengan daratan. Pada zoma ini frekuensi tergenang lebih sedikit
dibandingkan dengan tidak tergenang dengan sedimen berbentuk tanah liat
berlumpur. Zona ini juga adalah zona transisi antara hutan mangrove dengan
hutan tepi laut (Nugraha, 2011). Jenis yang ditemukan di zona belakang ialah
Ficus microcarpus, Intsiabijuga, N. fruticans, Lumnitzera racemosa, Pandanus,
dan Xylocarpus moluccensis. Zona belakang mempunyai kekayaan jenis yang

besar dibandingkan dengan zona depan serta zona tengah (Kazali dkk.,2012).
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2.8. Kerangka Pikir

Dalam penelitian ini berpusat pada Hutan Mangrove, dengan demikian yang
ingin diketahui adalah identifikasi vegetasi jenis mangrove, sehingga hasil dari
penelitian ini adalah keanekaragaman jenis dan dominansi Jjenis hutan mangrove

di Kelurahan Nangamese. Karangka pikir penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

Hutan Mangrove
4
Identifikasi Jenis
Vegetast Mangrove

y

Analisis Vegetasi

h A4

Keanekaragaman Indeks Nilai Dominansi
Jenis Penting Jenis Jenis

|

Keanekaragaman dan Dominansi
Jenis Vegetasi Mangrove

Gambar 1. Kerangka Pikir Keanekaragaman dan Dominansi Jenis Vegetasi
Mangrove
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IIl. METODE PENELITIAN
3.1. Waktu Dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan september 2021.
Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Nangamese, Kecamatan Riung,

Kabupaten Ngada, Provinsi Nusa Tenggara Timur.

3.2. Alat Dan Bahan
a. Alat

Alat yang digunakan daam penelitian ini adalah Alat tulis, tally sheet,

camera, pita meter, roll meter dan parang.
b. Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tali rafia.
3.3. Metode Pengambilan Data

Metode yang digunakan dalam pengukuran dan pengamatan
keanekaragaman dan dominansi jenis vegetasi mangrove vaitu dengan
menggunakan metode transek atau jalur dan plot.

Analisis vegetasi dalam penelitian ini dilakukan terhadap tingkat semai,
pancang dan pohon di hutan mangrove. Tingkat semai merupakan tumbuhan
yang merupakan anakan pohon yang memliki tinggi kurang dari 1,5 m, sedangkan
tingkat tiang yaitu anakan pohon dengan diameter lebih kecil dari 10 ¢cm dan
pohon memiliki diameter lebih dari 10 cm atau lebih yang diukur diatas
pangkal akar tunjang yang teratas atau banir.

Intensitas sampling yang digunakan dalam penelitian ini sebesar 10% dari

luas hutan mangrove yang ada di Kelurahan Nangamese yakni 12 ha dan diambil
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Sebagai petak ukurs ebanyak 1.2 ha dari luas hutan mangrove. Intensitas sampling
yang digunakan untuk kelompok hutan yang luasnya 1.000 ha ataul ebih intensitas

sampling yang digunakan 2%, sementara itu jika kurang dari 1.000 ha maka
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Semua vegetasi mangrove yang terdapat di dalam plot didata. Data berupa
nama jenis, jumlah individu tiap jenis dan diameter batang. Jenis yang
diidentifikasi.
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3.4. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian merupakan data primer yang
dikumpulkan melalui pengukuran langsung dilapangan. Data primer yang
dikumpulkan adalah jumlah jenisdan diameter pohon, sedangkan data sekunder
yaitu data yang sifatnya mendukung data primer yang diperoleh melalui laporan-
laporan lainnya yang ada relevansinya dengan penelitian ini, potensi hutan

mangrove dan keadaan umum wilayah penelitian.

3.5. Analisis Data

Penelitianini  menggunakan  Analisis  deskriptif kuantitatif Analisis
deskriptif adalah analisis data dengan cara mendiskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya. Analisis kuantitatif dilakukan
untuk menghitung Indeks Nilai Penting, Keanckaragama Jenis, Keseragaman
Jenis, dan Domunansi Jenis Hutan Mangrove.Sedangkan proses identifikasi untuk
mengetahui nama jenis dari tingka tpohon, pancang dan semai dilakukan dengan
menggunakan aplikasi Plant Net Plant Identification. Perhitungan komposis ijenis
vegetasi hutan mangrove di Kelurahan Nangamese (Fachrul, 2007) sebagai
berikut:
A. Indeks Nilai Penting (INP)

1. Kerapatan (K) suatu jenis:

K= Jumlah individu suatu jenis

Luas petak contoh

2. . Kerapatan Relatif (KR) suatu jenis:

Kerapatan suatu jenis
R e IS 1 100%
Kerapatan seluruh jenis
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3. Frekuensi (F) suatujenis:

F= Jumlah petak ditemukan seuatu jenis
Jumlah seuruh petak contoh

4. Frekuensi Relatif (FR) suatujenis:

FR= Frekuensi seuatu jenis
Frekuensi seluruh je

H=XYF = 1Pi (In Pi)

Keterangan :

H’ = Indeks Shannon Wienner

Pi = Kelimpahan relative dari jenis ke-I (ni/N)
Ni = Jumlah individu suatu jenis ke-i

N = Jumlah total untuk semua individu
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a. Niai H < | menunjukan tingkat keanckaragaman spesies pada suatu
transek adalah sediki tata rendah.

b. Niai 1<H’<3 menunjukan bahwa tingkat keanekaragaman spesies pada

suatu transck adalah sedz /\
. Nilai H > 3 me -/~ G

(Odum, 1993).
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4.1.

Komposisi Jenis Mangrove di Kelurahan Nangamese

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tumbuhan mangrove yang ditemukan di Kelurahan Nangamese terdapat 3

famili mangrove. Jumlah spesies dari kescluruban famili adalah 9 spesies. Jumlah

keseluruhan individu, yang ditemukan pada Kelurahan Nangamese adalah 530

individu. Data selengkapnya disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Jenis-jenis Mangrove yang Ditemukan di Kcluarahan Nangamese

No Famili Spesies Nama Loka! -~ | Jumiah Individu
| {Rhizophoraceae |1 Rhizophora stylosa. Bakau kecil 80
2. Rhizophora mocromata Bakau kurap 88
3. Rhizophora apiculata Bakau minyak 131
4. Bruguiera gymnorrhiza Lindur 30
5. Bruguiera parviflora, * Langgade 10
6. Ceriops tagal Tangar 67
2 |Sonneraniaceae |7, Sonneratia alba Perepat 76
5. Sonneratia casoelaris Pidada 30
3 |Avicenniacege §. dvicennia officinalis Api-api 18
Jumlah 530

Sumber Data: Data Primer Setelah Diolah, 2021.

Famili Rhizophoraceae terdiri dari 6 spesies yang ditemukan di lapangan

vaitu Rhizophora stylosa dengan jumlah 80 spesies, Rhizophora mocronnata

berjumlah adalah 88 spesies, Rhizophora apiculata dengan jumlah paling banyak

vaitu 131 spesies. Bruguiera gymnorrhiza berjumlah 30 spesies. Bruguiera

parviflora degan jumlah paling sedikit yaitu 10 spesies. Ceriops tagal berjumlah

67 spesies. Famili Sonneratiaceae yang ditemukan di lapangan terdiri dari 2

spesies yaitu Sonneratia casoelaris dengan jumlah adalah 30 spesies. Sonneratia
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alba berjumlah 76 spesies. Famili Avicenniaceae dengan spesies yang ditemukan

yaitu dengan jumlah 18 spesies.

Tabel 2. Spesies Mangrove Tingkat Semai, Tiang dan Pohon

No Spesies Semai Tiang Pohon
\. | Bruguiera gymnorrhiza 9 13 8
2. | Bruguiera parviflora, 4 4 2
3. | Sonneratia alba 18 26 32
4. | Rhizophora apiculata 55 34 42
5. | Sonneratia casoelaris 0 18 12
6. | Avicennia officinalis -4 o 8
7. | Rhizophura stylosa. 28 20 32

8. | Rhizophora mocronnata < 56 23

9. | Ceriops tagal 13 28 26

Jumlah 140 205 185

Sumber Data: Data Primer Setelah Diolah, 2021

Jumlah seluruh spesies pada tinglat semai berjumlahi 140 semai, pada
tingkat tiang berjumlah 205 tiang dan pana tingkat pohon berjumlah 185 pohon.
Rhizophora apiculata ditemukan paling banyak di kelurahan Nangamese dan
Bruguiera parviflora ditemukan paling scdikit di kelurahan Nangamese.
Kelurahan Nangamese merupakan kawasan berawa yang tergenang air,
berlumpur, dan sedikit berpasir. Kazali (2012), mengatakan bahwa Rhizophora
apiculata ialah mangrove sejati yang tingkat penemuannya 90% di habitat
mangrove rawa dari vegetasi lain yang tumbuh pada area yang sama. Onrizal
(2008), mengatakan bahwa Rhizophora apiculata tumbuh di wilayah dengan
habitat berlumpur halus serta tergenang di saat pasang, Rhizophora apiculata
menjadi tumbuhan yang paling banyak dijumpai di kelurahan Nangamese karena

lingkungan Kelurahan Nangamese ialah daerah rawa yang tergenang air serta
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sangat sangat untuk pertumbuhan jenisnya, selain itu jenis ini adalah
tumbuhan perintis atau pioner. Hal ini sesuai dengan pendapat Parawansa
(2007), bahwa ketergantungan jenis tumbuhan pioner terhadap jenis tanah
ditunjukan oleh genus Rhizophora yaitu merupakan cirri umum untuk tanah
berlumpur yang bercampur dengan bahan organik.

Frekuensi jenis digunakan untuk mengetahui jumlah jenis di dalam
suatu petak contoh. Semakin tinggi penycbaran suatu jenis maka semakin
tinggi tingkat frekuensi jenisnya Frekuensi relatif mernpakan frekuensi dari
suatu jenis dibagi dengan frekuensi seluruh jenis dalam komunitas kemndian
dikali 100 (Syarifuddin,2012).

Nilai frekuensi relatif  (FR) vegetasi mangrove di Kelurahan
Nangamese tertinggi dari seluruh spesies terdapat pada tingkat semai dengan
Jenis tertinggi adalah Rhizophora apiculata memiliki peresentase 31.9%. Hal
ini karena kondisi substrat sangat cocok untuk pertumbuhannya dan banyak
memperoleh unsur hara dibandingkan dengan jenis lainnya. Hal ini sesuai
dengan pendapat Pramudji (2000), bahwa tinggi rendahnya nilai frekuensi
relatif disebabkan oleh terjadinya kompetisi yang tidak seimbang antara jenis
mangrove yang menempati suatu habitat yang sama, sehingga kurang
kompetitif dalam memperoleh unsur hara.

Dominasi adalah perbandingan antara luas bidang jenis dengan luas
petak contoh. Dominasi dapat disebut dengan jenis yang merajai, hal ini
dikarenakan jenis yang mendominasi mengendalikan jenis lain. Dominasi

relatif adalah dominasi suatu jenis dibagi dominasi seluruh jenis kemudian
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dikali dengan 100 (Syarifuddin, 2012). Dominasi relatif (DR) vegetasi
mangrove di Kelurahan Nangamese tertinggi dari seliruh spesies terdapat
pada tingkat pohon dengan jenis tertinggi vaitu Rhizophora apiculata
memiliki peresentase 18%. Hal ini disebabkan Rhizophora apiculata mampu
berkompetisi buat mendapatkan unsure hara yang lebih banyak dari pada jenis
lainnya sehingga volume batang lumayan besar serta tajuk vang luas yang
dapat menimbulkan jeuis Rhizophora apiculara tingkat penguasaannya dari
suatu jenis atau dominansinya lebib besr dari jenis lainnya. Dominansi jenis
mangrove berbeda dari setiap jenis dari suatu dacrah. Apabila ukuran batang
semakin besar maka dominansi makin besar. Menurut Nasution (2005) bahwa
Jenis yang memiliki nilai dominansi yang relatif rendah itu mencerminkan
ketidak mampuannya toleran terhadap kondisi lingkungan.

Jenis Rhizophora apiculata memiliki nilai INP tertinggi yaitu 71,2 dari
semua tingkatan yaitu tingkat semai, tiang dan pohon. Hasil ini mencerminkan
bahwa hutan mangrove di Kelurahan Nangamese dalam kondisi baik.
Rhizophora apiculeta memiliki peranan yang besar di Kelurahan Nangamese
sebab mangrove tipe ini mempunyi ciri serta morfologi yang menunjang
dalam perihal bersaing dengan tipe yang lain serta bisa dikatakan kondisi
lokasi Kelurahan Nangamese diposisi yang bak untuk perkembangan
mangrove. Kondisi ekosistem mangrove semacam ini mencerminakan bahwa
mangrove pada Kelurahan Nangamese belum banyak hadapi pergantian yang
diakibatkan oleh aktivitas manusia, meski terdapat sebagian warga

menggunakan kayu dari mangrove ini selaku perlengkapan bantu pada alat
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tangkap sero, kayu bakar serta bangunan rumah. Martosubroto dan Sudrajat

(1974) dalam Prasetyo (2007) menjelaskan bahwa area mangrove yang

memiliki nilai penting tinggi menandakan bahwa mangrove di daerah tersebut

Menurut Pratama (2018) Xylocarpus moluccensis, Xvlocarpus granatum,
Rhizophora apiculata, Rhizophora mocronnata memiliki nilai INP tinggi
yakni masing-masing memiliki nilai INP lebih dari 40% maka dapat diketahui

bahwa Xylocarpus moluccensis, Xylocarpus granatum, Rhizophora apiculata,




Rhizophora mocronnata memiliki peranan penting di Desa Kurau. Kelurahan
Nangamese memiliki Nilai INP tinggi lebih dari 40% yaitu pada spesies
Sonneratia alba, Rhizophora apiculat, Rhizophora stylosa, Rhizophora
mocronnata, dan Ceriops tagal yang memilki peranan penting di Kelurahan

Nangamese.

4.2.2. Indeks Keanekaragaman Jenis

Tumbuhan mangrove yang ditemukan di Kelurahan Nangamese
berjumlah 530 individu dengan berbagai famili, spesies dan tingkatan. Indeks
keanekaragainan dihitung dengan menggunakan indeks Shannon-Wienner.
Data yang didapat dari hasil perhitungan kemudian dianalisis berdasarkan

aturan indeks Shannon-Wienner. Data selengkapnya disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Indeks Keanekaragaman Jenis Vegetasi Mangrove

Mencari Nilai H'
No Spesies Jumlah Pi in Pi H'
| 1. | Brugwiera gymnorrhiza 80 0.151 -1.89] 0,29
| 2. | Bruguieri parviflora, | 60 0.113 7 025
3. Sonneratia aiba 131 0.247 =1:398 0.35
4. | Rhizophora apiciiata 30 0.057 -2.872 0.16
5. | Senneratia casoelaris 10 0,019 -3.97 0.07
6. | Avicennia officinalis 95 0.179 -1.719 031
7. | Rhizophora stylosa. 76 0.143 -1.942 0.28
8. | Rhizophoramocronnata | 30 | 0057 -2:872 0.16
9. | Ceriops tagal 18 0.034 -3.383 0.11
Jumlah 530 . 1.98

‘Sumber Data: Data Primer Setelah Diolah, 2021.
Perhitungan menggunakan indeks Shannon-Wienner pada kawasan
Kelurahan Nangamese diketahui bahwa jumlah spesies yang ditemukan adalah

9 spesies dengan total keseluruhan 530 individu. Perhitungan nilai Pi pada




indeks Shannon-Wienner adalah dengan cara membagikan antara masing-
masing spesies dengan jumlah total keseluruhan. Perhitungan nilai Ln Pi pada
indeks Shannon-Wienner adalah dengan mengubah nilai Pi menjadi Ln Pi.

Perhitungan nilai H' pada indeks Shannon-Wienner adalah dengan
perkalian antara Pi dan Ln Pi pada masing-masing spesies kemudian nilai H’
total adalah hasil’ dari penjumlahan H® dari masing-masing spesies. Hasil
perhitungan total menggunakan indeks - Shannon-Winner pada kawasan
kelurahan Nangamese setelah dianalisis maka nilai H® sebesar 1,98 yang
menunjukan bahwa keanekaragaman jenis di kawasan kelurahan Nangamese
sedang. Martuti (2013), mendefenisikan besarnya indeks keanekaragaman jenis
yaitu apabila H > 3 maka keanekaragaman jenis adalah tinggi atau melimpah,
apabila nilai H 1 < H* < 3 maka keanekaragaman jenis adalah sedang dan
apabila mlai H* < 1 maka keanekaragaman jenis spesies adalah sedikit atau
rendah. Indeks keanekaragaman mangrove sedang menimjukan bahwa
keberadaan dan distribusi masing-masing jenis cukup beragam. Indeks
keberadaan keanekaragaman mangrove sedang menunjukan keberadaan
mangrove di kelurahan Nangamese masih tergolong baik dan setabil.

Hadjar (2017) menjelaskan bahwa suatu tempat dikatakan memiliki
keanekaragaman tinggi apabila memiliki komposisi jenis yang merata pada
setiap spesies, namun dalam hal ini kelurahan Nangamese masih tergolong
sedang karena jumlah mangrove vang ditemukan pada setiap spesies berbeda
dan tidak merata schingga total H” dari seluruh mangrove adalah 1,98, Ketidak

merataan jumlah spesies mangrove di Kelurahan Nangamese diduga karena
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beberapa gangguan yang dapat menyebabkan terjadinya kerusakan atau
pengurangan jumlah tegakan mangrove. Gangguan tersebut misalnya karena
gangguan hama penyakit, perilaku sebagian masyarakat yang memanfaatkan
tumbuhan mangrove sebagai bahan baku pembutan perahu, kayu bakar, dan
terdapat beberapa fauna yang mengganggu perakaran mangrove.
4.2.3. Indeks Dominansi Jenis

Indeks Dominansi . adalah parameter vang menyatakan tingkat
terpusatnya spesies dalam suatu komunitas. Data yang didapat kemudian
dianalisis berdasarkan rumus Indeks Dominansi. Data selengkapnya disajikan
pada Tabel 5.

Tabel 5. Indeks Dominansi Jenis Vegetasi Mangrove

Mencari Nilai D
No Spesies Ni N Ni/N D
1. | Bruguiera gymnorrhiza 80 530 0.15094 | 0.02278
|2 | Brugwera parviflora, 60 530 | 0.11321 0.01282
3. | | Somneratia alba 131 530 0.24717 0.06109
|4 | Rhizophora apiculata 30 530 0.0566 0.0032
% Sonneraria casoclaris 10 330 0.01887 0.00036
6. | avicennia officinalis 95 530 0.17925 0.03213
7, Rhizophora styissa. 76 530 0.1434 0.02056
8. | Rhizophora mocronnata 30 530 0.0566 00032
9. ceriops tagal 18 530 0.03396 0.00115
] Jumlah 0.1573

Sumber Data: Data Primer Setelah Diolah, 2021,

Perhitungan indeks dominansi pada kawasan Kelurahan Nangamese
diketahui bahwa jumlah spesies yang ditemukan adalah 9 spesies dengan total
keseluruhan 530 individu. Perhitungan nilai dengan cara membagikan antara

masing-masing spesies dengan jumlah total keseluruhan.
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Perhitungan nilai indeks dominansi adalah dengan perkalian kuadrat dari
Ni/N pada masing-masing spesies. Nilai D total adalah hasil dari penjumlahan
dari masing-masing spesies. Nilai indeks dominansi yang didapat adalah
0.1573 dan tergolong rendah atau tidak adanya suatu spesies yang dominan.
Penentuan nilai indeks dominansi adalah dengan cara metode perhitungan
dengan rumus indeks dominansi Simpson dengan ketentuan jika nilai indeks
dominansi 0 < D < 0,5 maka tdak ada genus yang mendominasi, 0,5 <D < 1
maka terdapat genus yang mendominasi. Odum (1993) menjelaskan bahwa
indeks dominansi berkisar 0 sampai 1, dimana semakin kecil nilai indeks
-dominans1 maka menunjukan bahwa tidak ada spesies yang mendominansi
sebaliknya semakin besar dominansi maka menunjukan ada spesies
tertentu. Berdasarkan klasifikasi Odum (1993) maka indeks dominansi vegetasi
mangrove di Kelurahan Nangamese mendekati nilai nol menunjukan secara
umun struktur komunitas dalam keadaan stabil dan tdak terjadi tekanan
ckologis terhadap biota di habitat tersebut. Purnama er al. (2001) mengatakan
bahwa adanya dominasi menunjukan tempat tersebut memiiliki kekayaan jenis
yang rendah dengan sebaran yang tidak merata, dan jika dalam komunitas

yang diamati, terdapat spesies yang mendominasi spesies lainnya.
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berdasarkan perhitungan Simpson adalah 0,1573 berarti tidak ada spesies

yvang mendominansi pada Kelurahan Nangamese.




5.2. Saran

1. Perlu adanya peran serta pemerintah dan masyarakat dalam pelestarian

mangrove di Kelurahan Nangamese.
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Lampiran 1. Jumiah Spesies yang ditemukan di Masing-masing Plot

Spesies i
L 203145 6 17 8] 9]t0f tiju2f i3] n4f15] 16[17] 18] 19{20] 21| 22| 23] 24| 25]26]27] 28 29'30
Bruguiera gymmorrhiza {0} 1Jof0f2] 2]ofo]3fofo]tolols]olslel2lolslololelelo 210]o0]0
Bruguiera parviflora, bfaojojopotojofojojofolojojojotof2yofololololsfololololslao
Seaneralia alba Jpof214joysialol2]o] 4 Jgoj4jogsjziajelifololajolrl2ia2lalo
Rhizophora apiculata Spop8fdjef o4l 7ysf4jofofalolafals]si2lrlolslslolels]lals]s
Somneratia casoelaris grojopojrjojojofofofofofof2f4fzfef2loftyof2lelololslolo]s]?2
Avicennia officinalis. vjofofrjofololrfofofofofafofolofofolgfol2falofolololololo]s
Rhizophora siplosa. 2P 300l 9030} Dol ojojdfojojojgjo}lsjof2lola]s]7
Rhizaphora moeromnata {513 512171 2131 6L 3l0 200 6401 2021 21542421 4{2] 5831314431312
Certops tagal WLl o o2 6 90 25 QOpo6]l ofs| 46 4 of 2] 41]1
Lampiran 2. Kerapatan Tingkat Pohon
Spesies Jumlah | Luas Plot K 100% KR
Bruguiera gyvmnorrhiza 8 1.2 6.67 100 432247
Bruguiera parviflora, < 12 1.67 100 ] 08224
Sonneratia alba 32 12 26.7 100 F7.2072
Rhizophora apiculata 42 1.2 35 100 226816
Svnneratia casoelaris 12 1.2 10 100 648046
Avicennia officinalis R 1.2 6,67 100 432247
Khizophora stylosa. Ly I.2 267 106 172972
Rhizophora mocronnata 23 1.2 192 100 124324
Ceriops tagal 26 dot 21,7 100 14.054
{Jumlah 185 154.31 99.97
Lampiran 3. Kerapatan Tingkat Tiang
Spesies Jumiah | Luas Plot K 100% KR
Bruguiera gymnorrhiza 13 03 43.3 100 6.33782
Bruguiera parviflora, 4 03 133 100 1 94672
Sonneratia alba 26 03 86.7 100 12,6829
Rhizophora apiculata 34 032 1133 100 16, 5837
Sonneratia casoelaris 18 03 60 100 8.7804
Avicennia officinalis 6 03 20 100 292683
Rhizophora siylosa. 20 03 66.7 100 9.75609
Rhizophora mocronnata 56 03 186.6 100 273126
Certops ragat 28 a3 933 HOr 13.6563
Jumlah 205 683.2 99.98
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Lampiran 4. Kerapatan Tingkat Semai

Spesies Jumlah | Luas Plot K 100% KR
| Bruguiera gymporrhiza 9 0012 750 100 6428571
Bruguiera parviflora, 4 0.012 3333 100 2 BS6898
Sonneratia alba I8 0.012 1500 100 1285711
Rhizophora apiculaia 55 0.012 4583.3 100 39.28599
Sonneratia caseelaris 0 0.012 0 100 0
Avicennia officinalis 4 0012 3333 100 2 856898
Rhizophora stvlosa. 28 0.012 23333 100 19.99999
Rhizophora mocronnata 9 0.012 750 100 6428553
Ceriops tagal 13 0.012 10833 100 9.285561
Jumlah 140 11666.5 99,9996
Lampiran 5. Frekuensi Tingkat Pohon

_— Jumiab Plot yang [Jumlah Secluruh !

Spesies D emian ! Plot ¥ o 1oy 133
Bruguiera gymnorrhiza 8 30 027] 100 | /98765
Bruguiera paiviflora, 2 30 007 | . 100 24581
Sonnerata alba 13 30 043 | 100 16.049
Rhizophora apiculata 8 30 | 027] 100 9.8765
Sonneratia casoelarrs 8 30 0271 100 98765
Avicennia afficinalis ) 30 Q171 100 6.1728
Rhizophora stvlosa. 13 30 043 100 16,049
Rhizophora mocronnata T2 30 .4 100 14.815
Ceriops tagal 12 30 0.4 100 14815
Jumiah 1029 99.99
Lampiran 6. Frekuensi Tingkat Tiang =

Spesicy Jumlah Plot yang | Jumlah Seluruh ¥ e R
Ditemukan Plot
Bruguiera gymnorrhiza 4 30 013333 100 9 876543
Bruguiera parviflara, 2 30 0.06667 100 2458136
Sonneratia alha 15 30 05 100 16.04938
Rhizophora apiculata 12 30 0.4 100 9876543
Sonneratia casoelaris ¥ 30 0.26667 100 9 876543
Avicennia officinalis 3 30 0.1 100 6,17284
Rhizophora stylosa. 11 30 0.36667 100 1604938
Rhizophora mocronnaia 16 30 (1.53333 100 14.81481
Ceriops tagal 15 30 05 104) 14 81481
Joumtah 28667 998
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Lampiran 7. Frekuensi Tingkat Semai

Spasies Jumlah Plot yang Jumlah Seluruh ¥ 108% R
Ditemukan Plot

Bruguiera gymnorrhiza ) 30 0.13333 100 7984032
Bruguiera parviflora, 2 30 0.06667 100 3.992016
Sonneratia alba 8 30 0.26667 100 15.96806
Rhizophora apiculata 16 30 (0.53333 100 3193613
Sonneratia casoelaris 0 30 0 100 0
Avicennia officinalis 1 30 0.03333 100 1.996008
Rhizophora stylosa. 6 30 0.2 100 11.97605
Rhizaphora mocronnata 6 30 0.2 100 1197603
Ceriops tagal 7 30 0:23333 100 13.97206
Jumtah 1.e667 2998
Lampiran 8. Dominasi Tingkat Pohon

S pesies Keliling | Diameter | phi | 2phi | r | 2 | Luas | LosPeiak D 106% | DR
Bruguiera gymnorrhiza 2 337 T34 | 6% | 6@ | 47| 108 12 1702 100 824
| Brigurera parviflard, kLl 12 M 828 I 803 | %6l | sy f i g s o 6.7
Sonneratia alba 58 1847 34 | 628 | 987 | 853 | 7R 12 22318 100 15.7
Rhizophora apiculata 6 974 | 34 | 628 | 924 | 975 | 30604 12 255408 100 IR
Sonneralfia casoelanis H 14.01 3 628 701 | 9908 | 13414 12 12845 1o 903
avicennia afficinalis 3 146 | 314 | 628 | 5 | 28 | 1317 12 8597 100 6.06
Rhizaphora stilasa, 3% {21 304 | 62 | 605 | 36l | 1147 12 938l 100 675
Rhizophara mocronnata 60 1911 314 | 628 | 955 | 9.8 | 28664 12 2887 100 168
ceriops tagal 52 1656 314 628 | 828 | 683 | 215 1.2 M4 100 126
Jumlah 1419.54 99,95
Lampiran 9. Demicasi Tiagkat Tiang

Spesies Keliling | Diameter | phi |2p0i| r | ©2 | Luss [LoasPek] D [100% [ DR

Bruguiera gymnorrhiza 2 701 | 3014 |628) 35 | 12273853 | 03 [i2843] 100 | 80723
Bruguiera parviflora, % 7% | 314|628 | 398 158544976 | 03 - 1N6S§T| 100 | 10426
Somneratia alba 2 609 | 314 )628|334] 1118] 3511 03 < [ H703] 100 | 73558
Rhizophora apiculata ] 892 1314 1628|4461 1988 [ 042 f 03 | 2081 100 | 1308
Sonneratia casoelaris H 764 | 34 (68|38 Ko |48 | 03 |I5287| 100 | 96084
avicennia officinalis % 828 [3M{6W|4| MB!I 03 191 100 | 11251
Rhizophora stvlosa. 29 023 | 3M 628|462 2132166% | 03 232 100 | 14029
Rhizophora mocronnata B 892 34 | 628|446 1988 | 6242 03 | 20807( 100 | 13078
ceriops tagal B 892 | 314 |628]446) 1988 [ 6242 [ 03 [20807| 100 | 13078
Jumlah 1591 99.9785




Lampiran 10. INP Tingkat Pohon

INP Tingkat Pohon
Spesies KR R DR inp
Bruguiera gyvmnorrhiza 43 9. 82 22.4
Bruguiera parviflora, 1.1 25 6.7 10.3
Sonneratia alha 17.3 16 15.7 49
Rhizophora apiculata 27 99 18 50.6
Sonneratia casoelaris 6.5 99 9 25.4
avicennia officinalis 43 6.2 6.1 16.6
Rhizophora stviosa. 17.3 16 6.7 40
Rhizophora mocronnata 12.4 14.8 168 a4
ceriops ragal 14 14.8 126 41.4
Lampiran 11. INP Tingkat Tiang
INP Tingkat Tians
Spesies KK | FR | DR | INP
Bruguiera gymporihiza 6.3 4.6 el 19
Bruguiera parviflora, 1.9 A 104 | 146
Sonneratia alba 27 17.4 7.4 i b ]
Rhizophora apicular 16.6 13.9 13.1 | 43.6
Sonneratia casoelaris 88 93 e\ L 207
avicennia efficinalis A 43 113 | 187
Rhizophora siylosa. 9.8 12.8 14 36.6
Rhizophora macronnata | 27.3 15.6 13} S5
ceriops tagal 13.6 17.4 131 | 441
Lampiran 12, INP Tingiat Semai
INP Ting kat Semai
Spesies KR FR INP
Bruguiera gyvmnorrhiza 6.4 79 14.3
Bruguiera parviflora, 29 3.9 6.8
Sonneratia alba F248 16 289
Rhizophora apiculata 393 319 71.2
Sonneratia casoelaris 0 0 0
avicennia officinalis 29 2 49
Rhizophora stvlosa. 20 12 32
Rhizophora mocronnata 6.4 12 18.4
ceriops tagal 9.3 14 233 L
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Lampiran 13. Mencari Nilai H”

Mencari Nilai H'

Spesies Jumlah [Jumlah Total| Pi [InPi|-1|
Bruguiera gymnorrhiza | 30 530 006 | -287 | -1 | 0.163
Bruguiera parviflora, 10 530 002|-397] -1 | 0.075
Sonneratia atba 76 30 | 14 -193 | -t | 0278
Rhizophora apiculata 131 530 025] -14 | -1 | 0345
Sonneratia casoelaris 30 530 0.06 | -287] -1 | 0.163
avicennia officinalis 18 530 0. 338 -1 {0115
Rhizophora stvlosa. 80) 530 89| -1 | 0285
| Risizophora mocronnata 88 530 -1 1 0298
ceriops tagal 67 261
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Lampiran 17. Dokumeniasi
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Gambar 6. Bunga Bruguiera ghynmorrhiza
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